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Abstrak. Agresivitas merupakan salah satu permasalahan utama pada remaja dalam relasinya
dengan pihak lain. Komunikasi efektif orang tua remaja serta kontrol diri merupakan dua dari
sekian banyak faktor yang memengaruhi agresivitas remaja. Namun, masih terbatas penelitian
yang meneliti pengaruh komunikasi efektif orang tua remaja terhadap perilaku agresif remaja,
terutama yang dimediasi oleh kontrol diri. Tujuan dari penelitian ini, mengetahui mediasi kontrol
diri terhadap pengaruh komunikasi efektif orang tua remaja pada tingkat agresivitas. Partisipan
penelitian ini 228 siswa SMA, usia remaja pertengahan (15-18 tahun). Data dikumpulkan dengan
Skala Komunikasi Efektif Orang Tua Remaja, Skala Agresivitas, serta Skala Kontrol Diri. Uji
hipotesis menggunakan analisis mediasi menggunakan program statistik JASP. Hasil
menunjukkan bahwa kontrol diri berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara
komunikasi efektif orang tua remaja dengan agresivitas remaja. Analisis tambahan menunjukkan
bahwa komunikasi orang tua dengan anak remaja perempuan lebih cenderung terbuka
dibandingkan dengan anak laki-laki. Hasil tersebut dapat menjadi penguat bahwa komunikasi
efektif orang tua remaja peranannya cukup penting dalam tumbuh kembang seorang anak sejak
dini sebab menunjang perkembangan kontrol diri serta perilaku dari anak.

Kata Kunci: agresivitas, komunikasi pengasuhan, pengendalian diri, remaja, uji mediasi

The Role of Self-Control as a Mediator between Effective Parent-Adolescent
Communication and Adolescent Aggressiveness

Abstract. Aggressiveness is one of the most critical problems in adolescents in their relationships
with other people. Various factors that influence adolescent aggressiveness include effective parent-
adolescent communication and self-control. However, there is still limited research examining the
effect of effective parent-adolescent communication on adolescent aggressive behavior, especially
mediated by self-control. This study aimed to determine the effect of effective parent-adolescent
communication on adolescent aggressiveness mediated by self-control. The participants of this
study were 228 high school students, middle adolescence (15-18 years). Data were collected using
the Parent-Adolescent Effective Communication Scale, Aggressiveness Scale, and Self-Control Scale.
The hypotheses were tested using mediation analysis using the JASP statistical program. The
results showed that self-control partially mediated the relationship between effective parent-
adolescent communication on adolesent aggressiveness. Furthermore, parents’ communication
with adolescent girls was more likely to be open than with boys. These results can be a reinforcement
that effective parent-adolescent communication plays an important role in the development of a
child from an early age because it supports the development of self-control and behavior of children.
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Pada masa remaja individu mengalami

berbagai tekanan yang berasal dari berbagai

situasi dan kondisi, misalnya saja dari sekolah,

keluarga bahkan teman sebaya. Tekanan

tersebut tidak jarang menyebabkan munculnya

frustrasi pada remaja, bahkan terkadang untuk

meluapkan emosinya, remaja menjadi

bertindak agresif  (Schlomer et al., 2015).

Tindakan agresif yang sering dilakukan oleh

remaja belakangan ini salah satunya adalah

perundungan. Dari data yang dicatat oleh KPAI

(Komisi Perlindungan Anak Indonesia) dalam

kurun waktu 2011 hingga 2019, kasus

perundungan baik di sekolah maupun melalui

media sosial di Indonesia mencapai 2,473 kasus

dengan trennya yang terus meningkat (Tim

KPAI, 2020). Agresivitas didefinisikan sebagai

perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti

target, yang mana target ini memiliki motivasi

untuk menghindar dari rasa sakit tersebut

(Denson et al., 2012). Secara umum, ada empat

bentuk agresivitas yakni agresi fisik, verbal, rasa

marah, serta sikap permusuhan (Buss & Perry,

dalam Becker, 2007; Gallagher & Ashford,

2016).

Banyak faktor yang memengaruhi remaja

menunjukkan perilaku agresi yakni keluarga/

orang tua, teman sebaya, lingkungan sosial/

tetangga, media massa, serta faktor-faktor

internal dalam diri remaja (Sharma &

Marimuthu, 2014; Susantyo, 2014). Dengan

menggunakan perspektif teori belajar sosial

yang dikemukakan oleh Bandura (1977),

seorang anak remaja menjadi agresif di

antaranya karena mengimitasi role model, di

antaranya orang tua. Demikian dengan kontrol

diri merupakan perilaku yang tidak dapat

dilepaskan dari proses belajar dari lingkungan

social (Akers, 2008). Keluarga sebagai salah satu

faktor eksternal timbulnya agresivitas,

sebenarnya bisa menjadi faktor protektif dari

agresivitas itu sendiri. Keluarga khususnya

peran orang tua yang efektif yang salah satunya

dicirikan komunikasi yang efektif (Crosswhite

& Kerpelman, 2012). Komunikasi efektif orang

tua remaja termasuk dalam komunikasi

interpersonal yang melibatkan dua orang atau

lebih. Komunikasi interpersonal ialah

komunikasi dilakukan oleh dua orang yang

saling terhubung dengan berbagai cara (DeVito,

2016). Walaupun sebagian besar bersifat dyadic

(dua orang), komunikasi interpersonal sering

menjadi lebih luas karena dapat mencakup

kelompok kecil seperti keluarga. Komunikasi

dalam keluarga biasanya tetap bersifat dyadic

seperti komunikasi ibu pada anak, ayah pada

ibu, dan sebagainya. Menurut DeVito (2011)

efektivitas komunikasi keluarga merupakan

komunikasi interpersonal oleh orang tua kepada

anak.

Fungsi protektif komunikasi efektif

terhadap agresivitas didukung oleh Chairani et

al. (2014) yang menemukan bahwa dalam

keluarga, komunikasi tidak efektif dapat

menjadi permasalahan yang destruktif,

utamanya berkaitan dengan anak. Penelitian

oleh Smokowski et al. (2015) menemukan

bahwa tingginya konflik orang tua dan remaja,



75

Peran Kontrol Diri sebagai Mediator Hubungan Komunikasi Efektif Orang Tua Remaja dengan Agresivitas...

PSIKOLOGIKA Volume 27 Nomor 1 Januari 2022

berakibat pada tingginya tingkat kecemasan,

depresi, dan agresi remaja. Buelga et al. (2017)

menjelaskan bahwa konflik sebagai indikator

komunikasi tidak efektif yang dimiliki keluarga

dapat menjadi prediktor terhadap perundungan

pada anak, baik sebagai korban maupun pelaku.

Penelitian terdahulu secara konsisten

menemukan bahwa komunikasi efektif orang

tua remaja memiliki peran terhadap penurunan

agresivitas (Issom & Damayanti, 2020; Ortega

Barón et al., 2018; Selly & Atrizka, 2020).

Meskipun demikian, terdapat penelitian yang

menemukan hasil yang berbeda. Salah satunya

adalah penelitian oleh Malonda et al.  (2019) yang

menemukan bahwa komunikasi efektif

cenderung tidak memengaruhi agresivitas

remaja karena komunikasi orang tua remaja

hanya sebagian kecil dari pola asuh yang

memengaruhi agresivitas remaja.

Terlepas dari temuan tersebut, ternyata

ada penelitian yang menemukan bahwa

kontrol diri dapat memperkuat hubungan

antara komunikasi orang tua remaja dengan

agresivitas remaja. Penelitian oleh Liu et al.

(2019) menemukan bahwa kontrol diri

mendukung hubungan antara orang tua remaja

dan perilaku berisiko remaja. Kontrol diri

merupakan proses mental yang

memungkinkan individu untuk mengendalikan

pikiran, emosi, dan perilakunya agar tetap

sejalan dengan tujuan (Inzlicht et al., 2014).  Dari

meta-analisis yang dilakukan oleh Lei et al.

(2020) disimpulkan bahwa kontrol diri

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pada

remaja di China. Temuan tersebut juga sejalan

dengan hasil penelitian pada konteks Indonesia.

Salah satunya adalah penelitian oleh Auliya dan

Nurwidawati (2014) bahwa kontrol diri dan

agresivitas remaja SMA memiliki hubungan

yang negatif. Artinya ketika individu memiliki

kontrol diri yang tinggi, maka diikuti dengan

agresivitas yang rendah, dan berlaku

sebaliknya. Temuan lain menunjukkan individu

mengembangkan kontrol diri seiring dengan

bertambahnya usia (Ghufron & Suminta, 2012).

Alasan individu harus melakukan kontrol diri

secara berkelanjutan karena individu hidup

dalam kelompok, sehingga dibatasi oleh hak dan

kewajiban pihak lain (Calhoun & Acocella,

dalam Ghufron & Suminta, 2012).

Beberapa penelitian terdahulu

menunjukkan peran kontrol diri sebagai

mediator hubungan antara beberapa faktor

protektif maupun faktor risiko dengan perilaku

agresif.  Faktor protektif yang dimediasi oleh

kontrol diri dalam hubungannya dengan

agresivitas di antaranya mindfulness (Yusainy

& Lawrence, 2014); religiusitas (Shepperd et

al., 2015); efikasi diri (Chen et al., 2019).

Sementara faktor risiko yang dimediasi oleh

kontrol diri dalam hubungannya dengan

agresivitas misalnya kekerasan dalam keluarga

(Agbaria & Natur, 2018), pengasuhan yang

keliru (Xie et al., 2020), terpaan kekerasan

media online (Teng et al., 2014), adiksi internet

(Agbaria, 2020; Teng et al., 2014).

Dalam konteks komunikasi efektif orang

tua remaja dan perilaku agresif, penelitian
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terdahulu telah menjelaskan keterkaitan kontrol

diri dengan kedua variabel tersebut secara

terpisah. Terdapat penelitian yang menjadikan

kontrol diri sebagai variabel tergantung,

ataupun sebagai variabel bebas. Sebagai

variabel tergantung, diketahui bahwa

komunikasi efektif orang tua dan remaja

mampu meningkatkan kontrol diri remaja

(Botchkovar et al., 2015). Sebagai variabel

bebas, ditemukan bahwa kontrol diri yang

dimiliki remaja dapat berdampak pada

rendahnya perilaku agresif (Lei et al., 2020).

Selanjutnya, dalam peran kontrol diri sebagai

variabel mediator, diketahui bahwa kontrol diri

memediasi hubungan antara faktor-faktor

protektif maupun faktor-faktor risiko yang

menjadi anteseden dari agresivitas remaja. Pada

faktor-faktor protektif, ditemukan bahwa

kontrol diri menjadi mediator antara harga diri

dengan agresivitas (Chen et al., 2019); antara

religiusitas dengan agresivitas (Shepperd et al.,

2015); antara mindfulness dengan agresivitas

terhadap diri sendiri maupun orang lain

(Yusainy & Lawrence, 2014). Pada faktor-

faktor  risiko, diketahui bahwa kontrol diri

menjadi mediator, misalnya antara adiksi

internet dengan agresivitas remaja (Agbaria,

2020; Teng et al., 2014), antara kekerasan dalam

keluarga dengan agresivitas remaja (Agbaria &

Natur, 2018), dan antara pengasuhan yang keliru

berupa penganiayaan pada masa kecil dengan

agresivitas remaja  (Xie et al., 2020).

Dari penelitian terdahulu yang telah

dikemukakan di atas, dapat ditarik sebuah

simpulan bahwa kontrol diri dapat menjadi

mediator antara faktor protektif maupun faktor

risiko dengan agresivitas remaja. Dalam

penelitian ini, peneliti memilih kontrol diri

sebagai mediator antara faktor protektif yaitu

komunikasi efektif orang tua remaja dengan

agresivitas remaja, di mana pada penelitian

terdahulu ketiga variabel tersebut masih jarang

dilihat dalam satu model mediasi secara

bersama-sama. Oleh karena itu, penelitian

memberi hipotesis bahwa kontrol diri dapat

berperan sebagai mediator pengaruh

komunikasi efektif orang tua remaja terhadap

agresivitas pada remaja.

Metode

Penelitian ini menggunakan

pendekatakan survey kuantitatif cross-

sectional dengan tiga variabel penelitian yaitu

komunikasi efektif orang tua remaja sebagai

independent variable, agresivitas remaja

sebagai dependent variable, dan kontrol diri

remaja sebagai mediator.

Sampel penelitian

Partisipan pada penelitian ini merupakan

remaja siswa SMA di Kota Denpasar. Kriteria

sampel secara spesifik ialah partisipan

tergolong dalam masa remaja pertengahan dan

tinggal bersama kedua orang tua kandung.

Sampel berjumlah 228 siswa yang berusia 15-

18 tahun (M = 15.838, SD = .712). Partisipan

terdiri dari 127 siswa perempuan (55.7%) dan

101 siswa laki-laki (44.3%). Teknik sampling

yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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teknik cluster random sampling yakni dengan

mengelompokkan sekolah SMA negeri maupun

swasta di Kota Denpasar dalam beberapa

kelompok berdasarkan wilayah. Riduwan

(2014) mendefinisikan teknik cluster sampling

sebagai teknik pengambilan sampel dengan

mengambil beberapa sampel yang sesuai

dengan kriteria untuk mewakili setiap daerah.

Pada penelitian ini, sampel diambil dari siswa

sekolah SMA yang terpilih secara random.

Alat ukur

Pengumpulan data dilakukan dengan

menyebarkan tiga buah skala psikologi yakni

Skala Komunikasi Efektif Orang Tua Remaja,

Skala Kontrol Diri, serta Skala Agresivitas.

1. Skala komunikasi efektif orang tua-
remaja

Skala ini digunakan untuk mengukur

tingkat efektivitas komunikasi interpersonal

antara orang tua dan anak remajanya hingga

dapat mencapai kesamaan makna ketika

melakukan komunikasi, sebagaimana

dipersepsi oleh remaja yang merupakan

partisipan penelitian ini.  Skala ini terdiri dari

dua skala yakni Skala Komunikasi Efektif Orang

Tua-Remaja (ayah) dan Skala Komunikasi

Efektif Orang Tua-Remaja (ibu). Skala ini

disusun peneliti berdasarkan lima aspek dari

komunikasi interpersonal menurut DeVito

(2011) yakni keterbukaan (opennes), empati

(empathy), sikap mendukung

(supportiveness), sikap positif (posittive), dan

kesetaraan (equality). Skala Komunikasi Efektif

Orang Tua Remaja (ayah) mengukur persepsi

remaja tentang efektivitas komunikasi dengan

ayahnya dalam satu bulan terakhir. Skala ini

terdiri dari 43 butir dengan koefisien Alpha

Cronbach sebesar .946. Skala Komunikasi

Efektif Orang Tua Remaja (ibu) mengukur

persepsi remaja tentang efektivitas komunikasi

dengan ibunya dalam satu bulan terakhir. Skala

ini terdiri dari 52 butir dengan koefisien Alpha

Cronbach sebesar .965. Dari kedua koefisien

Alpha Cronbach yang diperoleh dari hasil try

out, dapat dikatakan bahwa kedua alat ukur ini

reliabel. Kedua alat ukur ini menggunakan skala

Likert yang terdiri dari empat pilihan dengan

rentang skor 1-4 yakni Sangat Sesuai (SS),

Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak

Sesuai (STS). Skor kedua skala digabungkan

menjadi skor total Komunikasi Efektif Orang

Tua Remaja.

2. Skala kontrol diri

Pada penelitian ini disusun oleh peneliti

berdasarkan tiga aspek dari kontrol diri dari

Averill (Thalib, 2010) yakni mengontrol

perilaku (behavioral control), mengontrol

kognitif (cognitive control), dan mengontrol

keputusan (decision control).  Skala ini terdiri

dari 22 butir yang tersebar dalam butir

favorable dan unfavorabel. Teknik penskalaan

pada alat ukur ini adalah skala Likert yang terdiri

dari empat pilihan dengan rentang skor 1-4

yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak

Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Dengan koefisien Alpha Cronbach sebesar .860
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maka skala ini dinyatakan reliabel yang

didapatkan dari hasil try out.

3. Skala agresivitas

Skala ini disusun peneliti berdasarkan

empat bentuk agresivitas oleh Buss dan Perry

(dalam Becker, 2007) yaitu agresi fisik, agresi

verbal, rasa marah, dan sikap permusuhan.

Skala ini memiliki 29 butir yang tersebar dalam

item favorable dan unfavorabel. Menggunakan

skala Likert yang terdiri dari empat pilihan

dengan rentang skor 1-4 yakni Sangat Sesuai

(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat

Tidak Sesuai (STS). Alat ukur ini dinyatakan

reliabel dengan koefisien Alpha Cronbach

sebesar .902, melalui hasil try out.

Tabel 1

Data Demografi Partisipan

Analisis Data

Pada analisis data, dilakukan uji asumsi

normalitas dan linearitas yang sudah terpenuhi

sebelum dilanjutkan melakukan analisis

mediasi. Selain itu dilakukan analisis tambahan

berupa uji deskriptif, korelasi bivariate

Pearson’s serta uji independent t-test. Hipotesis

penelitian ini diuji menggunakan analisis

mediasi. Semua analisis data menggunakan

program statistik JASP versi 0.14 (JASP Team,

2020).

Hasil

Berikut merupakan data demografi

partisipan penelitian (N = 228) berdasarkan

jenis kelamin dan usia, yang dinyatakan pada

Tabel 1 di bawah ini.

Data Demografi n % 
Jenis kelamin   

Laki-laki 101 44.3 
Perempuan  127 55.7 

Usia    
15 tahun 78 34.2 
16 tahun 110 48.2 
17 tahun 39 17.1 
18 tahun 1 0.4 

 

Gambaran tentang variabel penelitian

dan korelasi antar variabel dilakukan deskriptif

rata-rata sampel, standar deviasi dan korelasi

bivariat dengan korelasi Pearson’s Product

Moment. Hasilnya dinyatakan dalam Tabel 2 di

bawah ini.
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Tabel 2

Statistik Deskriptif dan Matriks Korelasi Variabel Penelitian

Variable M SD 1 2 3 4 5 
1. KEO-RA 2.972 .408  - .591** .382** -.423** 
2. KEO-RI 3.190 .367   - .388** -.379** 
3. KD 2.939 .308    - -.481** 
4. AG 2.048 .308     - 
Catatan. KEO-R = Komunikasi efektif orang tua remaja; KEO-RA = Komunikasi efektif 
orang tua remaja (ayah); KEO-RI = Komunikasi efektif orang tua remaja (Ibu); KD = 
Kontrol diri; AG = Agresivitas; Median semua skor variabel adalah 3, kecuali AG sebesar 
2.5. 
*p < .05; **p < .01. 
 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa semua

variabel memiliki mean di bawah median

kecuali komunikasi efektif orang tua remaja

(kedua orang tua) serta komunikasi efektif

orang tua remaja (ibu). Ketiga variabel

penelitian ini saling berhubungan secara

signifikan di mana variabel bebas (komunikasi

Tabel 3

Hasil Analisis Mediasi dan Nilai R Square

efektif orang tua remaja) dan mediator (kontrol

diri) berkorelasi negatif dengan agresivitas.

Sementara variabel bebas berkorelasi positif

dengan variabel mediator. Selanjutnya, hasil

analisis jalur untuk menguji hipotesis penelitian

dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Model B SE z-value 
95% CI 

LL UL 
Direct effects (KEO-R  AG) -.265 .055 -4.827*** -1.210 -0.511 
Indirect effects (KEO-R KD 
AG) -.136 .030 4.499*** -0.635 -0.250 

Total effect -.401 .053 -7.563*** -1.640 -0.965 
R2 AG  .302 
R2 KD .231 
R2 KEO-
R
  

.071 

Catatan. CI = confidence interval; LL = lower limit; UL = upper limit 
***p < .001 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa ada

pengaruh langsung secara negatif komunikasi

efektif orang tua remaja terhadap agresivitas (z-

value = -4.827, p < .001). Selanjutnya, ada

pengaruh tidak langsung komunikasi efektif

orang tua remaja terhadap agresivitas melalui

kontrol diri (z-value = 4.499, p < .001). Dari

koefisien determinasi atau R2 diketahui pengaruh

komunikasi efektif orang tua remaja dan kontrol

diri pada agresivitas. Analisis tambahan untuk

mengetahui perbedaan ketiga variabel penelitian

berdasarkan jenis kelamin dilakukan dengan

analisis independent sample t-test. Hasilnya

diringkas dalam Tabel 4 di bawah ini.



80 PSIKOLOGIKA Volume 27 Nomor 1 Januari 2022

Putu Ayu Onik Pratidina, Adijanti Marheni, Marselius Sampe Tondok

Tabel 4

Hasil Analisis Independent Sample T-Test

Variabel 
Laki-laki Perempuan 

t p Cohen's 
d M SD  M  SD  

KEO-R 3.024  .354  3.145  .327  -2.689 .008 -0.359 
KEO-RA 2.918  .449  3.016  .369  -1.812 .071 -0.242 
KEO-RI 3.112  .364  3.253  .358  -2.932 .004 -0.391 
KD  2.960  .327  2.922  .292  0.932 .353 0.122 
AG  2.058  .329  2.040  .291  0.420 .675 0.055 
Catatan. N = 228 (n laki-laki = 101, n perempuan = 127). 
 
 Hasil pada tabel di atas menunjukkan

adanya perbedaan komunikasi efektif orang tua

remaja pada skor total (kedua orang tua) dan

skor ibu. Remaja berjenis kelamin perempuan

memiliki skor komunikasi efektif orang tua

remaja yang lebih tinggi dibandingkan dengan

remaja berjenis kelamin laki-laki.

Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk

mengetahui peran mediasi kontrol diri terhadap

pengaruh komunikasi efektif orang tua remaja

pada tingkat agresivitas. Berdasarkan hasil uji

mediasi pada Tabel 3 didapatkan bahwa kontrol

diri berperan sebagai mediator pada pengaruh

komunikasi efektif orang tua remaja pada

tingkat agresivitas. Hal ini diketahui dari

pengaruh tidak langsung komunikasi efektif

orang tua remaja pada tingkat agresivitas

melalui kontrol diri (z-value = 4.499, p < .001).

Hal ini berarti komunikasi efektif orang tua

remaja akan meningkatkan kontrol diri, dan

kontrol diri selanjutnya dapat mengurangi

agresivitas remaja. Adanya pengaruh langsung

maupun tidak langsung tersebut menunjukkan

bahwa kontrol diri berperan sebagai partial

mediator dari pengaruh komunikasi efektif

orang tua remaja pada agresivitas.

Dari koefisien determinasi pada Tabel 3

diketahui juga bahwa besarnya pengaruh

komunikasi efektif orang tua remaja dan kontrol

diri pada agresivitas yang dimiliki remaja adalah

30.2% di mana 7.1% disumbangkan oleh

komunikasi efektif orang tua remaja serta

23.1% sisanya oleh kontrol diri. Hal ini memiliki

arti bahwa kontrol diri memiliki pengaruh yang

lebih besar terhadap agresivitas remaja

dibandingkan komunikasi efektif orang tua

remaja.

Penelitian oleh Beaver et al. (2010)

sebelumnya, menemukan hasil yang sama yakni

adanya korelasi signifikan positif pada

komunikasi efektif orang tua remaja dan kontrol

diri. Penelitian tersebut mengatakan bahwa

manajemen pola asuh orang tua secara statistik

berhubungan secara signifikan dengan kontrol

diri (Beaver et al., 2010). Penelitian oleh Janssen

et al. (2016) menemukan bahwa perubahan

level dari kontrol diri dapat dijelaskan dari

perubahan sosial yang terjadi pada remaja,
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termasuk karakteristik pola asuh orang tua.

Komunikasi yang baik dan memberikan

dukungan pada perkembangan autonomi pada

anak akan berdampak pada terbentuknya dasar

kontrol diri yang baik (Crosswhite &

Kerpelman, 2012).

Di sisi lain, hasil penelitian ini

menunjukkan uji korelasi antara komunikasi

efektif orang tua remaja beserta kontrol diri

pada agresivitas didapatkan hasil korelasi

negatif (r = -.448; p < .001). Artinya, ketika

komunikasi efektif orang tua remaja serta

kontrol diri berada pada level tinggi, maka

agresivitas remaja akan rendah. Penelitian

Hamama dan Ronen-Shenhav (2013)

menemukan hasil yang serupa yakni sumber

daya yang dapat menurunkan agresivitas

remaja ialah dukungan sosial sebagai sumber

daya eksternal dan kontrol diri sebagai sumber

daya internal. Sumber daya eksternal yang

penting bagi remaja salah satunya adalah

keluarga. Keluarga akan membantu remaja

untuk memahami stresor dan mengembangkan

teknik coping yang dimiliki (Hamama & Ronen-

Shenhav, 2013). Selain itu, kontrol diri sebagai

sumber daya internal akan membantu remaja

dalam memberi respon yang sesuai dengan

standar pribadi dan sosial yang berlawanan

dengan agresivitas (Denson et al., 2012; Janssen

et al., 2016).

Dari hasil uji mediasi dapat diketahui

bahwa pengaruh komunikasi efektif orang tua

remaja secara langsung (B = -.265) pada

penurunan agresivitas lebih besar

dibandingkan secara tidak langsung melalui

kontrol diri (B = -.136).  Berbeda dari perannya

sebagai mediasi, nilai koefisien determinasi

kontrol diri terhadap agresivitas (R2 = .231)

lebih besar dibandingkan dengan komunikasi

efektif orang tua remaja (R2 = .071). Hasil ini

berhubungan dengan perkembangan sosial

masa remaja di mana remaja mulai berinteraksi

dengan lebih intensif dengan orang lain dari

kelompok usia yang sama (Thalib, 2010). Pada

masa remaja, waktu interaksi individu dengan

teman sebayanya dua kali lebih banyak daripada

waktu bersama orang tua (Thalib, 2010).

Gallarin dan Alonso-Arbiol (2012) kemudian

menjelaskan bahwa peran orang tua, utamanya

ayah berperan terhadap penurunan agresivitas,

namun hal ini cenderung terhambat oleh proses

individualisasi remaja dan waktu remaja yang

lebih banyak dihabiskan bersama teman

sebayanya. Ketidakhadiran orang tua secara

langsung, menyebabkan peran kontrol diri

menjadi penting dalam mengendalikan perilaku

agresif remaja. Individu mengembangkan

kontrol diri yang dimiliki seiring dengan

bertambahnya usia (Ghufron & Suminta, 2012).

Meskipun begitu, Crosswhite dan Kerpelman

(2012) menjelaskan bahwa kunci kesuksesan

perkembangan kontrol diri adalah lingkungan

yang menyediakan kesempatan

mengembangkan kontrol diri sedini mungkin,

termasuk di dalamnya adalah keluarga.

Selain hasil temuan yang sudah dijelaskan

tersebut, penelitian ini juga menemukan bahwa

terdapat perbedaan komunikasi efektif orang
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tua remaja antara remaja laki-laki dan

perempuan. Dari hasil uji beda pada Tabel 4

diketahui bahwa skor mean komunikasi efektif

orang tua remaja para responden berjenis

kelamin laki-laki (M = 3.024) adalah lebih besar

dibandingkan responden berjenis kelamin

perempuan (M = 3.145), dan perbedaan

tersebut signifikan (t = -2.689, p < .008). Keijsers

dan Poulin (2013) menjelaskan bahwa dalam

proses individualisasi remaja, komunikasi

orang tua remaja juga akan mengalami

perubahan. Lebih lanjut dijelaskan oleh Keijsers

dan Poulin (2013), remaja perempuan malah

akan semakin terbuka dengan orangtua seiring

berjalannya masa remaja. Sebaliknya, remaja

laki-laki cenderung akan semakin tertutup

dengan orang tuanya. Hal ini tentu saja

berdampak pada berbedanya kebutuhan akan

dukungan dan bimbingan dari orang tua

terhadap remaja perempuan dan remaja laki-

laki (Keijsers & Poulin, 2013).

Selanjutnya, dengan siapa remaja

berkomunikasi lebih efektif, apakah dengan

ayah atau ibu? Dari data pada Tabel 4 terlihat

bahwa remaja laki-laki maupun remaja

perempuan memiliki skor komunikasi efektif

dengan ibu (M remaja laki-laki = 3.112; M remaja

perempuan = 3.253) lebih tinggi daripada

dengan ayah (M remaja laki-laki = 2.918; M

remaja perempuan = 3.016). Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa remaja baik laki-laki

maupun perempuan berkomunikasi lebih

efektif dengan ibu daripada ayah. Hal ini terjadi

karena remaja merasa ibu sebagai figur yang

lebih terbuka, empati, mendukung, positif, dan

setara dibandingkan dengan ayah. Sejalan

dengan hasil ini penelitian sebelumnya oleh

Fadianty et al. (2016) juga menemukan bahwa

remaja laki-laki maupun perempuan lebih

sering berkomunikasi dan lebih terbuka pada

ibu daripada ayah.

Dari sisi variabel agresivitas, data pada

Tabel 4 menunjukkan bahwa remaja laki-laki

memiliki skor agresivitas sedikit lebih tinggi

dibandingkan remaja perempuan (M remaja

laki-laki = 2.058; M remaja perempuan = 2.040).

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh

Swadnyana et al. (2019) yang bahkan

menemukan bahwa sebenarnya tidak ada

perbedaan skor agresivitas pada remaja laki-

laki dan perempuan. Hal ini sejalan dengan teori

belajar sosial (Bandura, 1977), bahwa anak laki-

laki maupun perempuan dapat remaja menjadi

agresif di antaranya karena mengimitasi role

model yakni orang tua maupun lingkungan

(status sosial dan ekonomi) (Fitri et al., 2016).

Informasi yang dapat diperoleh dari

penelitian ini adalah kontrol diri yang terbentuk

dari komunikasi efektif antara orang tua dan

remaja berperan penting dalam menanggulangi

agresivitas remaja. Komunikasi efektif yang

ditandai dengan keterbukaan, menunjukkan

sikap empati, mendukung, dan positif, serta

adanya kesetaraan dapat membangun ikatan

yang kuat antara remaja dengan orang tuanya.

Ikatan yang kuat tersebut menjadi dasar

terbentuknya kontrol diri remaja untuk

mengendalikan pikiran, keputusan, dan
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perilakunya. Kontrol diri yang terbentuk dengan

baik, tentu saja akan membantu individu

menghadapi masa remaja, sehingga dia mampu

untuk mengendalikan pikiran, keputusan, dan

perilaku yang mengarah kepada agresivitas.

Penelitian ini memiliki beberapa

kekurangan dalam pelaksanaannya. Pertama,

penelitian ini mengambil data yang berkaitan

dengan efektivitas komunikasi orang tua dan

remaja hanya dari perspektif remaja sebagai

anak. Efektivitas komunikasi orang tua remaja

bersifat dyadic.  Oleh karena itu, akan lebih

komprehensif jika efektivitas komunikasi tidak

hanya diukur dari perspektif remaja, tetapi juga

dari ayah dan ibu. Kedua, dalam penelitian ini

tidak digali data tentang pola asuh yang

diterapkan oleh orang tua terhadap remaja, serta

data terkait dengan latar belakang orang tua

seperti misalnya usia, pendidikan, dan latar

belakang budaya dari orang tua. Padahal

variabel tersebut tersebut bisa saja

memengaruhi cara berkomunikasi dengan

anaknya. Kedua keterbatasan ini jika didalami

akan menambah informasi terkait dengan

penyebab adanya perbedaan komunikasi

efektif orang tua terhadap remaja berdasarkan

latar belakang orang tua dan gaya pengasuhan

yang diterapkan.

Di lain sisi, hasil penelitian ini memiliki

beberapa implikasi. Pertama, bertolak dari hasil

penelitian ini yang menunjukkan peran kontrol

diri sebagai mediator pengaruh komunikasi

efektif orang tua remaja terhadap agresivitas

remaja, maka orang tua perlu mengembangkan

kontrol diri yang baik pada anak sejak usia dini.

Adapun cara dapat dilakukan untuk

mengembangkan kontrol diri pada anak ialah

menyediakan lingkungan yang disiplin baik

dalam keluarga (monitoring dan pengaturan dari

orang tua, pola asuh autoritatif dan konsisten,

kelekatan orang tua anak, efikasi orang tua

terhadap kontrol diri) maupun sosial (Beaver

et al., 2010; Botchkovar et al., 2015).

Kedua, dari hasil penelitian ini yang

menunjukkan adanya perbedaan komunikasi

antara remaja laki-laki dan perempuan, yakni

remaja perempuan diindikasikan lebih terbuka

dibandingkan laki-laki, maka orang tua perlu

memiliki pemahaman bahwa tidak bisa

menyamakan cara mereka berkomunikasi

antara remaja laki-laki dan perempuan.

Pemahaman ini akan berdampak pada semakin

efektifnya komunikasi antara orang tua remaja,

yang selanjutnya berdampak terhadap kontrol

diri remaja dalam mengendalikan perilaku

agresif nya. Perbedaan komunikasi antara

remaja laki-laki dan perempuan ini sebenarnya

dapat terjadi akibat perbedaan perilaku antara

ibu dan ayah yang berbeda ditunjukkan kepada

anak sejak usia dini (McNaughton &

Niedzwiwcki, 2000). Dijelaskan lebih lanjut

bahwa anak laki-laki akan meniru cara ayah

berkomunikasi yakni mengutamakan tindakan

dibandingkan dengan berkomunikasi secara

terbuka akan perasaan. Sebaliknya, anak

perempuan akan meniru gaya komunikasi ibu

menunjukkan komunikasi secara terbuka akan

perasaan (Aznar & Tenenbaum, 2014).
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Simpulan

Simpulan yang didapatkan dari hasil

penelitian ini adalah kontrol diri dapat berperan

sebagai mediator parsial terhadap pengaruh

komunikasi efektif orang tua remaja pada

agresivitas. Kontrol diri juga memiliki peran

yang lebih besar dalam meminimalisir

agresivitas remaja dibandingkan komunikasi

efektif orang tua remaja. Selain itu, remaja

perempuan memiliki komunikasi yang lebih

efektif dengan kedua orang tua terutama dengan

ibu.

Saran

Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa

kontrol diri memediasi pengaruh komunikasi

efektif orang tua remaja berpengaruh pada

penurunan agresivitas remaja. Oleh karena itu,

diharapkan orang tua untuk lebih peduli dan

mencoba untuk membangun komunikasi yang

efektif dengan remaja sejak usia dini, karena

dapat meningkatkan kontrol diri. Selain itu,

penelitian ini menemukan bahwa ada perbedaan

pola komunikasi efektif remaja terhadap ayah

atau ibu, dan antara remaja perempuan atau laki-

laki.  Untuk itu, penelitian selanjutnya dapat

berfokus pada faktor-faktor yang

memengaruhi perbedaan efektivitas

komunikasi orang tua remaja ditinjau dari jenis

kelamin anak dan orang tua.
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